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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

PENGARUH LIFE CYCLE PERUSAHAAN TERHADAP DISCRETIONARY
ACCRUAL MODEL PIECEWISE LINEAR
(PENELITIAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai life cycle
perusahaan terhadap discretionary accruals model piecewise linear. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan sampel seratus tiga puluh satu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017. Life cycle merupakan suatu gambaran
riwayat perusahaan sejak mulai berdiri sampai perusahaan tersebut berada pada titik akhir.
Manajemen laba dapat dilakukan oleh manajemen pada saat perusahaan tersebut masih
bertumbuh, bahkan dilakukan juga pada saat laba perusahaan jatuh mendekati poin nol.
Manajemen laba akrual model piecewise linear lebih baik karena dapat mendeteksi asimetri
informasi laporan keuangan perusahaan. Tindakan manajemen laba telah memunculkan
dalam beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi. Manajemen laba diproksikan dengan
discretionary accrual. Nilai discretionary accrual perusahaan sendiri merupakan indikasi
dari usaha manajer atau pembuat laporan keuangan untuk melakukan manajemen informasi
akuntansi untuk kepentingan pribadi dan atau perusahaan. Perusahaan yang berdiri lebih lama
akan lebih dipercaya oleh investor daripada perusahaan yang belum lama berdiri dengan
asumsi potensi laba yang dihasilkan oleh perusahaan yang sudah lama lebih tinggi.

Penelitian ini memperoleh bukti bahwa life cycle pada titik kritis tahap growth-mature
dan tahap mature-stagnant memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap discretionary
accrual, terdapat perbedaan discretionary accrual pada titik kritis tahap growth-mature dan
tahap mature-stagnant, sedangkan umur perusahaan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap discretionary accrual. Hal ini terjadi karena pada saat laba perusahaan
yang menurun, perusahaan melakukan manajemen laba yang menaikkan laba (income
increasing) untuk tetap mempertahankan kepercayaan investor. Apabila laba perusahaan
meningkat maka perusahaan melakuan manajemen laba yang menurunkan laba (income
decreasing) untuk menghindari pembayaran pajak yang terlalu tinggi. Umur perusahaan
menunjukkan seberapa lama perusahaan tersebut dapat bersaing dan survive untuk
menjalankan bisnisnya.

Kata kunci: Life Cycle, Growth-Mature, Mature-Stagnant, Earnings Management, Umur
Perusahaan, Model Piecewise Linear Discretionary Accruals.

Abstract

This study aims to obtain empirical evidence about the company's life cycle to the
discretionary accruals of the piecewise linear model. This research was conducted using a
sample of one hundred thirty-one manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2015-2017. Life cycle is a picture of the company's history from its
inception until the company is at its final point. Earnings management can be done by
management when the company is still growing, even when the company's profit falls near
zero. Accrual earnings management piecewise linear model is better because it can detect the
asymmetry of the company's financial statement information. Earnings management actions
have led to several accounting reporting scandal cases. Earnings management is proxied by
discretionary accruals. The discretionary value of the company's own accruals is an
indication of the business of the manager or financial statement maker to manage accounting
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information for personal and or corporate interests. Companies that stand longer will be
more trusted by investors than companies that have not been established for long, assuming
the potential profit generated by the company that has been higher for a long time.

This study obtained evidence that life cycle at the growth-mature and mature-stagnant
stages has a significant negative effect on discretionary accruals, there are differences in
discretionary accruals at the growth-mature and mature-stagnant stages, while the age of the
company has an influence significant positive effect on discretionary accrual. This happens
because when the company's profit decreases, the company carries out earnings management
which increases profits (income increasing) to maintain investor confidence. If the company's
profits increase, the company conducts earnings management which decreases income
(income decreasing) to avoid paying taxes that are too high. The age of the company shows
how long the company can compete and survive to run the business.

Keywords: Life Cycle, Growth-Mature, Mature-Stagnant, Earnings Management, Company
Age, Piecewise Linear Model, Discretionary Accruals.

1. Pendahuluan

Life cycle dikelompokkan menjadi 4 tahap, yaitu tahap introduction, tahap growth,
tahap mature, dan tahap decline. Karakteristik tahap introduction dan tahap growth yaitu
dimana tingkat pertumbuhan industri mulai bergerak naik dan terus tumbuh secara cepat,
sedangkan tahap mature pertumbuhan mulai melambat, pertumbuhan ini akan negatif jika
sudah sampai pada tahap decline. Posisi perusahaan pada salah satu tahap [life cycle dapat
menentukan tingkat kekrusialan dan perlu tidaknya perusahaan melakukan manajemen laba
secara discretionary accrual. Siklus hidup perusahaan menarik di teliti karena setiap tahap
dalam siklusnya sangat mempengaruhi pelaporan keuangan yang kemudian menimbulkan
adanya manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accrual.

Penelitian mengenai life cycle seringkali dihubungkan dengan manajemen laba,
diantaranya yaitu: Anthony dan Ramesh (1992) siklus hidup terbagi menjadi 3 tahap yaitu
tahap growth, tahap mature, dan tahap stagnant. Menurut Black (1998) relevansi nilai laba
dibandingkan dengan arus kas setiap tahap siklus hidup dengan menggunakan metodologi
yang digunakan sebelumnya oleh Anthony dan Ramesh (1992). Hastuti dan Hutama (2010)
meneliti perbedaan perilaku manajemen laba berdasarkan siklus hidup dan ukuran
perusahaan. Perbedaan perilaku manajemen laba dilihat dari besar kecilnya manajemen laba.
Hastuti (2010b) meneliti perbedaan manajemen laba dilihat dari pemilihan kebijakan
akuntansinya yang menaikkan laba atau menurunkan laba. Menurut Hastuti (2011) terdapat
dua titik kritis manajemen laba yaitu titik kritis growth-mature dan titik mature-stagnant.
Pada tahap growth-mature perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan
laba (income decreasing). Pada tahap mature-stagnant perusahaan melakukan manajemen
laba dengan cara menaikkan laba. Pada penelitian tersebut yang dilihat adalah saat terjadi
titik kritis life cycle. Pada penelitian ini penulis terinspirasi mengembangkan penelitian
tersebut dengan menganalisis pengaruh titik kritis siklus hidup perusahaan dan umur
perusahaan terhadap manajemen laba yang diukur dengan discretionary accrual
menggunakan model piecewise linear.

Penulis juga menganalisis perbedaan discretionary accrual pada titik Kritis tahap
growth-mature dan mature-stagnant. Perusahaan yang sedang berada pada tahap growth-
mature memiliki tingkat penjualan yang tinggi sehingga laba yang di hasilkan tinggi. Laba
yang tinggi mengakibatkan pajak yang harus dibayarkan juga tinggi. Agar pajak yang
dibayarkan tidak terlalu tinggi maka perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara
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menurunkan laba (income decreasing). Income decreasing ditunjukkan dengan nilai
discretionary accrual yang rendah (Adwood et.al, 2010). Perusahaan yang berada pada tahap
mature-stagnant mulai mengalami tingkat pertumbuhan penjualan yang menurun, laba yang
dihasilkan lebih rendah karena adanya persaingan dengan perusahaan pendatang baru yang
lebih inovatif dari industri yang sama. Pada tahap ini terdapat usaha menaikkan laba (income
increasing) agar tetap dipercaya oleh investor. Income increasing ditunjukkan dengan nilai
discretionary accrual yang tinggi. Manajer mempengaruhi peramalan analis dengan berbagi
cara untuk mengelola laba agar tepat dengan peramalan (Degeorge et al. 1999).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu pada penelitian
sebelumnya perbedaan discretionary accrual akrual dilihat berdasarkan titik kritis, sedangkan
dalam penelitian ini melihat discretionary accrual menggunakan model piecewise linear
yang kemudian manajemen laba tersebut dilihat berdasarkan titik kritis dan umur perusahaan.
Penulis juga ingin menguji perbedaan discretionary accrual tahap growth-mature dan
mature-stagnant. Sistem akuntansi akrual memberikan peluang kepada manajemen untuk
memanipulasi laba atau pendapatan akuntansi (De Angelo, 1986). Akuntansi akrual terbagi
menjadi dua yaitu discretionary accruals dan non-discretionary accruals. Discretionary
accrual merupakan manipulasi pendapatan akrual yang digunakan untuk mencapai
pendapatan yang diinginkan.

Penulis tertarik meneliti discretionary accrual dengan model piecewise lienar karena
dalam model ini informasi manajemen laba akrual dinilai dapat lebih baik dari model Jones (1991).
Moreira dan Pope (2007) piecewise linear digunakan untuk mengukur manajemen laba
khususnya dalam bentuk akrual. Manajemen laba akrual model piecewise linear lebih baik karena
dengan adanya komponen deviden pada return dapat mendeteksi asimetri informasi laporan keuangan
perusahaan. pendekatan piecewise linear memiliki beberapa komponen yaitu aset, revenue,
dan return. Aset untuk pembobotan agar setiap perusahaan memiliki ukuran yang sama,
revenue untuk menggambarkan adanya pendapatan yang diproyeksikan pada penjualan,
sedangkan return menggambarkan asimetri informasi akibat adanya pengakuan pendapatan.

Umur perusahaan digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya perusahaan
beroperasi terhadap kinerja perusahaan. Alasan yang mendasari peneliti menggunakan umur
perusahaan adalah semakin tua suatu perusahaan maka pengalaman dalam mengelola dan
memelihara lebih optimal sehingga kinerja perusahaan semakin meningkat dan reputasi
perusahaan akan semakin tinggi. Melalui umur perusahaan dapat dideteksi sejauh mana
perusahaan tersebut dapat bertahan. Menurut Debnath (2017) umur perusahaan terdapat
hubungan positif dengan manajemen laba.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk menguji /ife cycle perusahaan
terhadap discretionary accruals model piecewise linear perusahaan-perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEL. Pemilihan industri manufaktur digunakan dalam penelitian ini karena
industri manufaktur memiliki sampel terbanyak dari indusri lainnya. Selain itu, perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan
lain sehingga dapat melakuka perbandingan antara perusahaan satu dengan perusahaan
lainnya.

2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.1. Life Cycle (Siklus Hidup Perusahaan)
Life cycle merupakan suatu gambaran riwayat perusahaan sejak mulai berdiri sampai

perusahaan tersebut berada pada titik akhir. Perusahaan memiliki /ife cycle (siklus hidup)
seperti halnya dengan produk (Schori dan Garee, 1998). Terdapat 4 tahap life cycle, yaitu
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tahap introduction, tahap growth, tahap mature dan tahap decline. Tahap pertama adalah
introduction. Ciri utama tahap ini yaitu bisnis masih tegolong kecil. Kebutuhan pasar yang
belum dipahami mengakibatkan cepat gagalnya perusahaan dalam tahap ini. Penjualan mulai
tumbuh jika perusahaan tersebut sukses. Tahap kedua adalah tahap growth. Ciri utama tahap
ini yaitu kebutuhan pasar mulai terpenuhi dan terdapat pertumbuhan yang relatif cepat. Tahap
ketiga adalah tahap mature. Ciri utama tahap ini manajer mulai profesional. Pada tahap ini
sisa hidup perusahaan tidak lama lagi dan menuju kebangkrutan, tetapi ada juga perusahaan
bertahan dalam jangka waktu yang panjang apabila perusahaan melakukan banyak perubahan
dan terus berinovasi sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi.

Tahap terakhir adalah tahap decline. Pada tahap ini, perusahaan mengalami penurunan
secara terus menerus dan berakibat perusahaan ini akan terhenti kegiatannya dan hilang.
Setelah tahap mature, tidak semua perusahaan memasuki tahap decline dan berada di posisi
stagnant. Ciri stagnant yaitu perusahaan mengalami tingkat pertumbuhan yang rendah, modal
tidak dikeluarkan secara besar besaran dan laba tidak mengalami penurunan secara drastis.
Menurut Zuo Bo et al. (2016) setelah diketahui pertumbuhan penjualannya setiap pola
dikelompokkan ke dalam masing-masing siklus kehidupan dengan mengikuti kriteria berikut:

Tabel 2.1

Kriteria Life Cycle

No | Tahap life cycle | Kriteria
1 | Growth-mature | <X

2 | Mature-stagnant | >X

Menurut Purnama Sari (2012) Siklus hidup perusahaan dianggap sebagai nilai strategik bagi
perusahaan, maka manajer harus dapat menentukan berada di tahap mana posisi perusahaan
yang dipimpin.

2.2. Life Cycle Tahap Growth-Mature, Mature-Stagnant dan Discretionary Accrual

Pada tahap growth, perusahaan digambarkan seperti anak remaja yang belum dewasa.
Kebutuhan pasar mulai dapat terpenuhi dan pertumbuhan relatif cepat. Pertumbuhan yang
cepat dikarenakan kebutuhan pasar yang sudah dapat dipenuhi dan semangat usaha dari
pendiri perusahaan. Pada tahap mature, perusahaan digambarkan seperti orang dewasa. Pada
tahap ini manajer mulai profesional. Umur perusahaan tidak panjang kemudian mengarah ke
tahap akhir life cycle. Akan tetapi ada beberapa perusahaan yang mampu bertahan dalam
jangka panjang dan ada juga yang kemudian mengalami kebangkrutan. Pada dasarnya siklus
hidup perusahaan bersifat dinamis seperti gelombang. Silkus hidup perusahaan tidak pernah
lurus seperti sebuah garis, karena apabila siklus hidup perusahaan hanya lurus saja maka
perusahaan tidak akan pernah maju dan tertinggal dengan perusahaan yang lebih berinovasi
tinggi.

Perusahaan yang sedang berada pada tahap growth-mature memiliki tingkat penjualan
yang tinggi sehingga laba yang di hasilkan tinggi. Laba yang tinggi mengakibatkan pajak
yang harus dibayarkan juga tinggi. Agar pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi maka
perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba (income decreasing).
Income decreasing ditunjukkan dengan nilai discretionary accrual yang rendah (Adwood
et.al, 2010). Perusahaan yang berada pada tahap mature-stagnant mulai mengalami tingkat
pertumbuhan penjualan yang menurun, laba yang dihasilkan lebih rendah karena adanya
persaingan dengan perusahaan pendatang baru yang lebih inovatif. Pada tahap ini terdapat
usaha menaikkan laba (income increasing) agar tetap dipercaya oleh investor. Income
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increasing ditunjukkan dengan nilai discretionary accrual yang tinggi.  Manajer
mempengaruhi peramalan analis dengan berbagi cara untuk mengelola laba agar tepat dengan
peramalan (Degeorge et al. 1999). Menurut Shank dan Govindarajan (1993) perusahaan yang
berada pada fase penurunan ditunjukkan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang rendah.
Menurut Peasnell et al. (2005), untuk menghindari pelaporan rugi dan laba yang menurun,
manajer lebih memilih menaikkan laba. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diduga
pemilihan kebijakan akuntansi menaikkan laba dilakukan oleh perusahaan yang berada pada
tahap mature-stagnant.

Nilai rata-rata discretionary accrual pada tahap growth-mature lebih rendah dari tahap
mature-stagnant. Discretionary accrual yang memiliki nilai negatif menunjukkan nilai non
discretionary accrual lebih besar dari nilai discretionary accrual. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi usaha penurunan laba pada tahap growth-mature. Pada tahap mature-stagnant
rata-rata discretionary accrual lebih tinggi. Perusahaan yang berada pada tahap mature-
stagnant mengalami puncak tingkat penjualan, tetapi pada tahap ini juga mengalami
penurunan laba akibat kompetisi harga. Akibat laba perusahaan yang menurun, perusahaan
melakukan manajemen laba yang menaikkan laba (income increasing). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2011) terdapat dua tahap titik kritis life cycle yaitu
tahap growth-mature dan tahap mature-stagnant di kedua tahap tersebut ditemukan
manajemen laba. Penulis menduga life cycle berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Semakin rendah laba yang dihasilkan oleh perusahaan pada tahap mature-stagnant diduga
nilai discretionary accrual semakin tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan angka 0 pada variabel
dummy. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan pada tahap growth-mature
diduga nilai discretionary accrual semakin rendah. Hal ini ditunjukkan dengan angka 1 pada
variabel dummy. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:

H1: Titik kritis pada tahap  growth-mature dan tahap  mature-stagnant
berpengaruh negatif terhadap discretionary accrual.

H2: Terdapat perbedaan discretionary accrual pada tahap growth-mature dan
tahap mature-stagnant.

2.3. Umur Perusahaan dan Discretionary Accrual

Umur perusahaan digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya perusahaan
beroperasi terhadap kinerja perusahaan. Umur perusahaan merupakan umur sejak berdirinya
perusahaan hingga mampu beroperasi. Perusahaan yang berdiri lebih lama akan lebih
dipercaya oleh investor daripada perusahaan yang belum lama berdiri dengan asumsi potensi
laba yang dihasilkan oleh perusahaan yang sudah lama lebih tinggi. Alasan yang mendasari
peneliti memasukan umur perusahaan ini adalah semakin lama perusahaan berdiri, maka
kemampuan dalam memelihara dan mengelola akan lebih optimal sehingga kinerja
perusahaan semakin meningkat dan reputasi perusahaan akan semakin baik. Sejauh mana
perusahaan tersebut dapat survive, dapat diketahui dari umur perusahaan. Menurut Debnath
(2017) umur perusahaan terdapat hubungan positif dengan manajemen laba.

Umur perusahaan dalam penelitian ini diukur dari tanggal perusahaan didirikan
(Owusa dan Ansah, 2000). Secara teoritis perusahaan yang telah lama berdiri akan dipercaya
oleh penanam modal (investor) daripada perusahaan yang baru berdiri, karena perusahaan
yang telah lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi daripada
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perusahaan yang baru berdiri. Akibatnya perusahaan yang baru berdiri akan kesulitan dalam
memperoleh dana di pasar modal dan mengharuskan mereka untuk mengandalkan modal
sendiri (Zen dan Herman, 2007). Umur perusahaan juga dapat diukur sejak perusahaan mulai
listing di BEI. Penulis tidak mengukur umur perusahaan sejak perusahaan mulai /isting di
BEI karena tidak memperlihatkan kondisi yang sebenarnya pada masa lalu apabila
perusahaan sudah berdiri sangat lama sebelum BEI didirikan. Menurut Debnath (2017)
semakin tua umur perusahaan maka semakin besar kesempatan untuk melakukan manajemen
laba dengan asumsi perusahaan yang memiliki umur lebih tua mengalami puncak tingkat
penjualan, tetapi perusahaan juga mengalami penurunan laba akibat kompetisi harga dengan
perusahaan pendatang baru. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

H3: Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap discretionary accrual.

2.4. Fenomena Manajemen Laba (Earnings Management)

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan dalam hubungan keagenan terdapat kontrak
antara agent dan principal. Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Scott (2003). Agent
adalah manajemen sebagai pihak yang mengelola perusahaan sedangkan principal adalah
pemilik perusahaan. Manajer dipercaya untuk mengelola perusahaan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan laba, kemudian manajer akan memperoleh kompensasi sesuai kontrak.
Semakin baik kinerja manajer maka semakin tinggi kompensasi yang akan diterima. Sebagai
pihak yang mengelola perusahaan, manajer memiliki informasi yang lebih dibandingkan
dengan pemilik. Hal ini menyebabkan asimetri informasi. Asimetri informasi dapat
digunakan oleh manajer untuk melakukan tindakan yang akan membuat penilaian kinerja
mereka terlihat baik, meskipun itu dapat menimbulkan kerugian pemilik di periode yang akan
datang. Kedua pihak sama-sama ingin meningkatkan utilitas mereka sehingga agent tidak
selalu bertindak untuk kepentingan principal. Masalah agensi telah menarik perhatian yang
sangat besar dari para peneliti di bidang akuntansi keuangan (Fuad, 2005). Masalah agensi
timbul karena adanya konflik kepentingan antara shareholder dan manajer, karena tidak
bertemunya utilitas yang maksimal antara mereka. Scott (2003) menyatakan bahwa
manajemen laba merupakan pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer untuk berbagai tujuan
spesifik. Manajemen laba merupakan campur tangan manajemen dalam proses pelaporan
keuangan eksternal dengan berbagai tujuan, salah satunya agar menguntungkan diri sendiri
maupun perusahaan. Manajemen laba mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Manajemen
laba dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang telah percaya bahwa laporan
keuangan tersebut murni padahal sudah di rekayasa. Cassell et al. (2015) berpendapat bahwa
tingkat manajemen laba akrual lebih rendah pada dengan pengungkapan yang transparan
daripada perusahaan tanpa pengungkapan yang transparan.

Tindakan earnings management telah memunculkan dalam beberapa kasus skandal
pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck, WorldCom dan
mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett et al, 2006). Dalam kasus Enron
misalnya, Satu dampak yang sangat jelas yaitu kerugian yang ditanggung para investor dari
ambruknya nilai saham yang sangat dramatis dari harga per saham US$ 30 menjadi hanya
US$ 10 dalam waktu dua minggu. Menurut Bamahros et al. (2015) informasi akuntansi
berguna bagi investor dan kreditor (juga pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan
perusahaan) untuk menilai suatu perusahaan dan untuk mengambil keputusan investasi.
Informasi akuntansi yang tidak valid dapat menyebabkan investor salah mengambil
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keputusan dan salah menanamkan dana. Menurut Blanco et al. (2014) pengungkapan
informasi akuntansi berguna dalam mendeteksi manajemen laba. Masalah manajemen laba
sangat menarik perhatian peneliti di Amerika, khususnya kasus Enron. Para peneliti sibuk
memikirkan apa yang mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba dan
bagaimana sikap investor terhadap manajemen laba. Para regulator sibuk berpikir bagaimana
mereka harus menangani masalah manajemen laba (Ketz, 1999).

3. Metode Penelitian

3.1. Sampel Penelitian dan Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Alasan dipilihnya perusahaan manufaktur
karena ketersediaan jumlah sampel yang cukup banyak. Pemilihan sampel dalam penelitian
ini dilakukan secara purposive sampling berdasar kriteria yang telah ditentukan untuk
mendapatkan sampel yang representatif. Kriteria perusahaan manufaktur yang dipilh sebagai
sampel adalah sebagai berikut:
1. Semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan
keuangan dari tahun 2015- 2017.
2. Perusahaan sampel memiliki laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember dan
menggunakan rupiah sebagai laporan keuangan.
3. Selama periode pengamatan perusahaan tidak mengalami delisting.
4. Laporan keuangan dan data tersedia secara lengkap selama tahun 2015-2017 baik
melalui web www.idx.co.id maupun web masing-masing perusahaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Jenis data yang
digunakan adalah time series. Sumber data penelitian ini didapat dari website www.idx.co.id.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh masing-masing laporan keuangan
perusahaan sampel. Berdasarkan hasil pemilihan sampel maka diperoleh bahwa perusahaan
Asia menjadi sampel penelitian sebanyak 131 (empat puluh dua) perusahaan.

3.2. Pengukuran Variabel

3.2.1. Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini adalah discretionary accruals. Penelitian ini
memproksikan discretionary accruals sebagai tindakan manajemen laba. Discretionary
accruals (DA) merupakan tingkat akrual yang tidak normal yang berasal dari kebijakan
manajemen untuk melakukan rekayasa terhadap informasi laba sesuai dengan yang
diinginkan. Untuk menghitung discretionary accrual, model yang digunakan adalah model
piecewise linear. Model ini digunakan karena karena dalam model ini informasi manajemen
laba akrual dinilai dapat lebih baik dari model Jones (1991). Model piecewise linear pertama kali
diungkap oleh Moreira dan Pope (2007). Moreira dan Pope (2007) piecewise linear
digunakan untuk mengukur manajemen laba khususnya dalam bentuk akrual. Manajemen laba
akrual model piecewise linear lebih baik karena dengan adanya komponen deviden pada return dapat
mendeteksi asimetri informasi laporan keuangan perusahaan. Discretionary accrual dihitung
dengan mengurangi total accrual (TA) dan non discretionary accrual (NDA). Adapun rumus
discretionary accrual model piecewise linear adalah sebagai berikut:

Piecewise Linear Model
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TAt
=1 2 ARE D1 4 RET D1 RET

ar—1 - Plgr—q+ P2 AREVE + B3D1+ f4 RETE + 5 tret) .. (1)
Keterangan :
Tat: Total akrual tahun
At-1: Total aset tahun.,
REVt: Revenue tahun,
RETt: Return tahun,
D1: Variabel dummy, RET<0=1,RET>0=0
et: Term Error atau residual
t: Waktu yang diproyeksikan dengan tahun

T _ NIt — CFOt
AT -1 7 T L. aSARSNAR BAH . e (2)
Keterangan:
NIt: Net Income (laba bersih pada tahun t)
CFOt: Cash Flow Operation (arus kas operasi perusahaan pada tahun t)
TAt: Total Akrual pada tahun t
t: Waktu yang diproyeksikan dengan tahun

a. Revenue (REV) adalah nilai penjualan perusahaan di tahun tersebut. Salah satu

komponen pengukuran yang digunakan dalam pendekatan Piecewise Linear model
yaitu delta revenue (REV). Untuk memenuhi komponen pengukur tersebut
dibutuhkan nilai penjualan pada tahun-t (REV;) dan nilai penjualan pada tahun
sebelumnya (REVy.;). Delta revenue (REV) diketahui melalui rumus :

AREV L REVt — REVt - 1
1\ REVi—1 QO PR S, 3)
Keterangan:
REV: Penjualan tahun;
t: Waktu yang diproyeksikan dengan tahun
t-1: Waktu yang diproyeksikan dengan tahun — tahun sebelumnya

b. Untuk menentukan besarnya return (RET) dapat diukur menggunakan formula:

RET — CPt+CPt—1+D
N CPE — 1 | ceeereereereeneeieeneesie st ere s se st ee et se s e se e s enenes (4)
Keterangan:
RET: Return
CPt: Closing Price tahun,
CP¢q: Closing Price tahun;_
D: Dividen per saham

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji regresi data dengan persamaan sebagai
berikut :

TAt .
AT—1_B AT —1 (5

+ B2 AREVt + B3D1 + B4 RETt + B5 D1 RETt + et

Hasil dari uji regresi tersebut menunjukkan besarnya nilai parameter atau
koefisien ().
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d. Langkah selanjutnya mencari nilai accrual non-diskresioner (NDA) dengan

persamaan berikut:
NDAt = f1———+ f2 AREVt + 3D1+ 4 RETt + [i5 D1 RETt ©)
Setelah diketahui nilai TA dan NDA, besarnya akrual dapat dicari dengan formula:
At
DAt = — NDA
t At —1 L (7)

Nilai discretionary accrual tersebut merupakan manajemen laba akrual. Semakin
besar nilai discretionary accrual yang dihasilkan maka semakin besar manajemen laba yang
dilakukan perusahaan karena daya prediksi dari revenue (REV) atau penjualan dan return
(RET) diperkirakan dapat menunjukkan adanya manajemen laba akrual yang dilakukan
perusahaan.

3.2.2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel prediktor, variabel yang mempengaruhi, variabel
bebas, variabel yang menyebabkan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah /life
cycle dan umur perusahaan. Life cycle dikelompokkan ke dalam dua tahap titik kritis, yaitu
tahap growth-mature dan tahap mature-stagnant. Adapun tahap-tahap tersebut dapat diukur
dengan cara sebagai berikut :

1. Mencari nilai rata-rata umur perusahaan dengan rumus:

— Jumlah umur perusahaan
X =
Banyaknya perusahaan ........................................................................ (8)
Keterangan:
X: Rata-rata umur perusahaan

Nilai rata-rata umur perusahaan dapat mewakili keterpusatan data. Rata-rata
umur perusahaan dihitung dengan cara menjumlahkan keseluruhan umur perusahaan
dibagi banyaknya perusahaan sampel.

2. Mengelompokkan life cycle ke tahap growth-mature dan tahap mature-stagnant

dengan ketentuan sebagai berikut:

o <X = growth-mature
e >X= mature-stagnant
Setelah memperoleh nilai rata-rata umur perusahaan, langkah selanjutnya

yaitu mengelompokkan perusahaan ke dalam dua tahap. Kategori pertama yaitu
apabila umur perusahaan < nilai rata rata umur perusahaan maka perusahaan sampel
dikategorikan tahap growth-mature. Kategori kedua yaitu apabila umur perusahaan >
nilai rata rata umur perusahaan maka perusahaan sampel dikategorikan tahap mature-
stagnant. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zou Bo et al. (2016).

3. Menentukan variabel dummy dengan ketentuan sebagai berikut:

o  Growth-mature =1
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e  Mature-stagnant = 0

Menurut (Zen dan Herman, 2007) perusahaan yang baru berdiri belum mendapat
kepercayaan dari investor sehingga kesulitan dalam memperoleh dana di pasar modal
sehingga perusahaan pada tahap growth-mature cenderung lebih banyak melakukan
manajemen laba yang menaikkan laba (income increasing). Perusahaan yang berada
pada tahap mature-stagnant lebih dipercaya oleh penanam modal (investor) daripada
perusahaan yang baru berdiri, karena perusahaan yang telah lama berdiri diasumsikan
akan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi daripada perusahaan yang baru
berdiri sehingga perusahaan tidak perlu melakukan manajemen laba yang terlalu
tinggi.
4. Menentukan umur perusahaan dengan rumus sebagai berikut:

\ Umur = tahun penelitian- tahun pendirian perusahaan ]

Umur perusahaan dalam penelitian ini diukur dari tahun pendirian perusahaan (Owusa
dan Ansah, 2000). Tahun pendirian perusahaan lebih menerminkan keadaan umur yang
sebenarnya jika dibandingkan dengan tahun tercatatnya perusahaan di BEI. Karena banyak
perusahaan yang sudah berdiri sebelum BEI didirikan.

3.3. Model Analisis
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh variabel life cycle, umur perusahaan terhadap discretionary accrual. Model

penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah:

Hipotesis :

LYCY = a + B1_TKPR + 2 AGEE + ¢

Keterangan:

LYCY: Pengaruh life cycle terhadap discretionary accrual

o konstanta

B: koefesien regresi

€: error

TKPR: titik kritis, merupakan variabel dummy, O jika berada pada tahap mature
stagnant, 1 jika berada pada tahap growth-mature.

AGEE: umur perusahaan

4. Analisis Data dan Hasil Pengujian Hipotesis

4.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel
penelitian melalui data sampel atau populasi yang ada tanpa melalukan analisis dan membuat
kesimpulan yang umum. Analisis ini digunakan untuk melihat nilai rata-rata, nilai minimum,
nilai maksimum, dan standar deviasi. Hasil perhitungan statistik deskriptif terhadap variabel
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penelitian (discretionary accrual, titik kritis tahap growth-mature dan mature-stagnant, umur
perusahaan) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1

Statistik Deskriptif Variabel
Variabel Valid N Minimum Maximum Mean Std Dev

(Listwise)

Discretionary 261 -0.3 .99 115 .35666
Accrual
Life cycle *GM- 261 .00 1.00 .5496 49817
Umur 261 2.00 111.00 39.7328 20.67157
perusahaan

Sumber: data sekunder olahan

Keterangan:
*  Life cycle tahap growth-mature
** Life cycle tahap mature-stagnant

Tabel 1 diatas menjelaskan bahwa jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 261 yang diperoleh selama periode pengamatan 3 tahun dengan sampel 131
perusahaan. Manajemen laba yang di proksikan dengan DA (discretionary accrual)
menunjukkan nilai minimum sebesar -0.3 dan nilai maksimum 0.99 dengan mean 0.7115.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
melakukan manajemen laba. Nilai discretionary accrual negatif menunjukan perusahaan
melakukan manajemen laba yang menurunkan laba, sedangkan nilai discretionary accrual
positif menunjukan perusahaan melakukan manajemen laba yang menaikkan laba.

Variabel life cycle tahap growth-mature dan mature-stagnant yang merupakan dummy
variable, nilai terendah adalah 0 yang menunjukkan perusahaan manufaktur berada pada titik
kritis tahap mature-stagnant, sedangkan nilai tertinggi adalah 1 yang menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada tahap growth-mature. Sebanyak 72 perusahaan memiliki nilai 1 dan
59 perusahaan memiliki nilai 0.

Variabel umur perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 2 dan nilai
maksimum 111 dengan mean 39.7328. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI bukan perusahaan yang baru berdiri, artinya perusahaan
sudah memiliki pengalaman yang cukup.

4.2. Pengujian Normalitas dan Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini dilakukan dua kali uji regresi. Uji regresi pertama dilakukan
untuk menguji model manajemen laba dengan model piecewise linear. Uji regresi kedua
dilakukan untuk menjawab hipotesis pertama dan ketiga tentang pengaruh /ife cycle dan umur
perusahan terhadap discretionary accruals. Dalam penelitian ini juga dilakukan uji beda
untuk menguji apakah terdapat perbedaan /ife cycle tahap growth-mature dan tahap mature-
stagnant. Sebelum melakukan uji beda perlu dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu.
Setelah itu dapat dilakukan uji beda menggunakan wji independent sample t test.

Dalam memenuhi uji statistik tersebut maka diperlukan pengujian normalitas dan
asumsi klasik agar hasil penelitian mampu menjawab pertanyaan penelitian dengan data yang
ada. Uji asumsi klasik dilakukan dengan uji heterokedasitas, uji multikolinearitas dan uji
autokorelasi. Untuk pengujian normalitas dilakukan dengan One Sample Kolmogorov
Smirnov.
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Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandarized
Coefficients
Variabel B Beta t hitung Sigt  Keterangan
(Constant) 0.721
Life cycle -0.198  -0.276  -5.193  0.000  Signifikan
Umur Perusahaan  0.002 0.144 2.708 0.007 Signifikan
F hitung 30.145
Sig F 0.000
R square 0.134
Variabel Dependent: Discretionary Accrual

Tabel 2 diatas menjelaskan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier
berganda. Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian
apakah siklus hidup perusahaan pada titik kritis growth-mature dan mature-stagnant
berpengaruh terhadap discretionary accrual. Hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel 4.9.
Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.198 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (<0.05) dengan demikian H1 diterima. Hal tersebut berarti bahwa siklus hidup
perusahaan pada titik kritis growth-mature dan mature-stagnant berpengaruh negatif terhadap
discretionary accrual. Pengaruh negatif menunjukkan semakin tinggi laba yang dihasilkan
pada tahap growth-mature maka nilai discretionary accrual semakin rendah (income
decreasing). semakin rendah laba yang dihasilkan pada tahap mature-stagnant maka nilai
discretionary accrual semakin tinggi (income increasing). Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2011) yang menyatakan bahwa titik kritis
growth-mature dan mature-stagnant terdapat discretionary accrual.

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian apakah
terdapat perbedaan discretionary accrual pada titik kritis growth-mature dan mature-
stagnant. Uji yang digunakan adalah /ndependent sample t test yang diawali dengan uji
homogenitas . Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 dan tabel 4.8. Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data homogen. Tabel 4.8
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.042 (<0.05) dengan demikian H2 diterima. Dari
hasil tersebut data empiris mendukung hipotesis alternatif yang diajukan. Dari pengujian
tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan discretionary accrual pada titik kritis growth-
mature dan mature-stagnant. Discretionary accrual tahap mature-stagnant memiliki nilai
rata-rata lebih tinggi dari tahap growth-mature.

Pada tahap growth-mature dan mature-stagnant keduanya melakukan manajemen
laba, tetapi dapat dilihat perbedaannya yaitu pada tahap growth-mature rata-rata nilai
discretionary accrual lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tahap growth-mature
melakukan manajemen laba yang menurunkan laba. Perusahaan yang berada pada tahap
growth-mature terjadi pertumbuhan penjualan yang tinggi, laba yang dihasilkan juga tinggi.
Untuk menghindari pembayaran pajak yang terlalu tinggi perusahaan melakukan manajemen
laba yang menurunkan laba (income decreasing) (Adwood et.al, 2010). Tahap mature-
stagnant memiliki nilai rata-rata discretionary accrual lebih tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa tahap mature-stagnant melakukan manajemen laba yang menaikkan laba Perusahaan
yang berada pada tahap mature-stagnant mengalami puncak tingkat penjualan tetapi pada
tahap ini juga mengalami penurunan laba akibat kompetisi harga. Akibat laba perusahaan
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yang menurun, perusahaan melakukan manajemen laba yang menaikkan laba (income
increasing).

Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian apakah
umur perusahaan berpengaruh terhadap discretionary accrual. Hasil uji regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel 4.9. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0.002 dan nilai signifikansi sebesar 0.007 (<0.05) dengan demikian H3 diterima. Hal
tersebut berarti bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap discretionary accrual. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Debnath (2017) yang
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Berpengaruhnya umur perusahaan terjadi karena semakin lama umur perusahaan semakin
besar kesempatan untuk melakukan manajemen laba.

Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan tersebut dapat bersaing
dan survive untuk menjalankan bisnisnya. Perusahaan yang telah lama berdiri memiliki
pengalaman dalam mengelola, dan dapat membuat tren dari periode-periode sebelumnya
sehingga dapat membuat rancangan-rangcangan yang dapat memajukan perusahaan dengan
meningkatkan laba dan bersaing terhadap perusahaan yang sudah lama berdiri maupun yang
baru berdiri (Zen dan Herman, 2007).

5. Penutup

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan penelitian maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa [life cycle perusahaan pada tahap growth-mature dan mature stagnant
berpengaruh secara negatif terhadap discretionary accrual dan umur perusahaan berpengaruh
positif terhadap discretionary accrual perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Terdapat
perbedaan rata-rata discretionary accrual perusahaan yang berdada pada tahap growth-
mature dan mature stagnant.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini diantaranya, Peneliti tidak menghitung discretionary accrual dengan
mengelompokkan perusahaan pada masing-masing sektor industri untuk melihat faktor lain
yang mungkin mempengaruhi perilaku manajemen laba. Peneliti hanya menggunakan sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor industri selain
manufaktur mungkin memiliki fenomena lain yang mempengaruhi manajemen laba.

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan diatas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan ide untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan discretionary accrual
manajemen laba. Penulis berharap di penelitian selanjutnya menggunakan model life cycle
dan discretionary accrual yang berbeda. Serta memasukkan faktor lain yang belum terdapat
di dalam penelitian ini seperti: dividend payout, sales growth, capital expenditure value yang
merupakan variabel keuangan yang berhubungan langsung dengan risiko perusahaan.
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